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1 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Dalam rangka menunjang aspek keahlian profesional Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia khususnya Program Studi 

Sarjana Statistika telah menyediakan sarana dan prasarana penunjang pendidikan 

dengan lengkap, namun sarana dan prasarana tersebut hanya menunjang aspek 

keahlian professional secara teori saja. Dalam dunia kerja nantinya dibutuhkan 

keterpaduan antara pengetahuan akan teori yang telah didapatkan dari bangku 

perkuliahan dan pelatihan praktik di lapangan guna memberikan gambaran tentang 

dunia kerja yang sebenarnya. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bentuk perkuliahan melalui 

kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja. PKL ini merupakan suatu kegiatan 

praktik bagi mahasiswa dengan tujuan mendapatkan pengalaman dari kegiatan 

tersebut, yang nantinya dapat digunakan untuk pengembangan profesi. Kegiatan 

PKL ini dilaksanakan di Bappedalitbang Kabupaten Majalengka. Bappedalitbang 

merupakan lembaga yang memiliki peran penting dalam perencanaan dan 

pengembangan kebijakan daerah berbasis data. Sebagai lembaga pemerintah yang 

berfokus pada perencanaan strategis dan riset kebijakan, Bappedalitbang 

mengandalkan data statistik dalam menyusun program pembangunan daerah yang 

efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan PKL di Bappedalitbang dapat 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa di bidang statistika untuk terlibat 

langsung dalam mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data guna mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Dengan adanya PKL ini, mahasiswa diharapkan dapat memperluas wawasan, 

keterampilan, pengalaman yang dibutuhkan di dunia kerja, dan memberikan 

kontribusi dalam pemanfaatan data statistik untuk pembangunan daerah. 

1.2 Tujuan PKL 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami, mengetahui, 

menambah wawasan, dan memperluas pengetahuan terhadap ilmu-ilmu 

statistika yang diterapkan di Bappedalitbang Majalengka. 
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2. Mempraktikan dan menerapkan pembelajaran akademis yang telah didapatkan 

di perguruan tinggi ke Bappedalitbang Majalengka. 

3. Membuka wawasan mahasiswa agar dapat mengetahui, memahami, dan 

mampu mengaplikasikan dalam dunia kerja, khususnya di Bappedalitbang 

Majalengka. 

4. Membangun hubungan kerja sama yang lebih erat di bidang statistika antara 

lembaga pendidikan tinggi dengan lembaga pemerintah daerah, dalam hal ini 

Universitas Islam Indonesia. 

1.3 Manfaat PKL 

Adapun manfaat dari kegiatan PKL di Bappedalitbang Majalengka: 

1. Bagi Instansi 

a. Sebagai sarana pengabdian masyarakat dan negara, khususnya dibidang 

penelitian dan perencanaan pembangunan daerah, dengan mendukung 

penerapan statistika dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pengambilan keputusan yang tepat. 

b. Memperoleh masukan objektif berbasis data yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis guna mendukung kebijakan 

pembangunan. 

c. Memanfaatkan potensi mahasiswa di bidang statistika sebagai sumber 

daya manusia sementara yang berkompeten dalam analisis data, 

peramalan, dan pengelolaan big data untuk mendukung kebutuhan 

strategis instansi. 

d. Hasil analisis dan penelitian yang dilakukan selama kerja praktik dapat 

menjadi bahan masukan bagi Bappedalitbang Majalengka untuk 

menentukan kebijakan dan strategi di masa yang akan datang. 

2. Bagi Universitas 

a. Memperkuat kerja sama antara Universitas Islam Indonesia dengan 

Bappedalitbang Majalengka sebagai mitra strategis dalam pengembangan 

sumber daya manusia. 
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b. Sebagai bahan evaluasi dari pencapaian materi yang telah dikuasai oleh 

mahasiswa. 

c. Memperoleh informasi tentang peluang lapangan kerja serta kualifikasi 

tenaga kerja yang dibutuhkan di Bappedalitbang Majalengka. 

d. Meningkatkan reputasi universitas melalui kontribusi mahasiswa dalam 

mendukung pembangunan daerah. 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan gambaran dalam penerapan teori statistika di dunia kerja 

yang dapat digunakan mahasiswa untuk memperdalam ilmu guna 

persiapan untuk memasuki dunia kerja. 

b. Mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis, seperti analisis data, 

komunikasi, dan kerja sama tim. 

c. Memahami dinamika kerja di lembaga pemerintah daerah. 

d. Menjalin hubungan dengan banyak pihak di Bappedalitbang Majalengka. 

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

Nama Instansi : Bappedalitbang Kabupaten Majalengka  

Alamat  : Jl. Siti Armilah No.64, Majalengka Kulon, Kec. 

Majalengka, Kab. Majalengka, Jawa Barat 45418  

Telepon/Fax : (0233) 281093  

Website  : https://bappedalitbang.majalengkakab.go.id/  

E-mail  : bappedalitbang.majalengkakab@gmail.com  

Waktu  : 28 Januari - 28 Februari 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bappedalitbang.majalengkakab.go.id/
mailto:bappedalitbang.majalengkakab@gmail.com
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2 DESKRIPSI INSTANSI 

2.1 Profil Bappedalitbang Majalengka 

Sebagai pelaksanaan ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka 

Nomor 12 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 

2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Majalengka, maka ditetapkan Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2019 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat Daerah, 

Sekretariat DPRD, Inspektorat, dan Unsur Penunjang Perangkat Daerah di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Majalengka, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan merupakan unsur penunjang 

Urusan Pemerintahan bidang Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan yang 

menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada 

Daerah, dipimpin oleh seorang Kepala Badan berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.  

Bappedalitbang Majalengka mempunyai tugas pokok membantu Bupati 

dalam melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan bidang perencanaan, 

penelitian dan pengembangan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas 

Pembantuan yang diberikan kepada Daerah.  

Dalam menyelenggarakan tugas pokoknya Bappedalitbang 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan kebijakan teknis di bidang perencanaan, penelitian dan 

pengembangan;  

b. Pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang perencanaan, penelitian dan 

pengembangan;  

c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis di 

bidang perencanaan, penelitian dan pengembangan;  

d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah di bidang perencanaan, penelitian dan 

pengembangan;dan  
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e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2.2 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Bappedalitbang Majalengka 

2.3 Visi dan Misi 

Perumusan misi yang tepat merupakan faktor penentu dari tercapainya visi 

yang akan dicapai dalam suatu periode pemerintahan. Misi yang baik adalah misi 

yang mampu menjabarkan langkah-langkah untuk mencapai visi secara jelas, 

ringkas dan mudah dipahami. Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan 

dengan memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan ke depan, 

serta memperhitungkan peluang yang dimiliki, Pemerintah Kabupaten Majalengka 

menetapkan 5 (lima) misi pembangunan sebagai berikut: 

• Misi Pertama: Memantapkan kualitas kehidupan beragama yang 

didukungdengan pemenuhan sarana dan prasarana keagamaan, serta 

memberdayakan tokoh-tokoh agama;  

• Misi Kedua: Meneguhkan Nilai-nilai Kebangsaan untuk menciptakan 

pembangunan yang berkeadilan, rasa aman, tentram, dan tertib di masyarakat; 
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• Misi Ketiga: Membangun sinergi dan hubungan yang harmonis dengan seluruh 

mitra kerja dan pemangku kebijakan baik dengan unsur legislatif, pemerintah 

desa, pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat serta para pemangku 

kepentingan lainnya;  

• Misi Keempat: Meningkatkan kualitas layanan publik terutama di sektor 

pendidikan, kesehatan, infrastruktur, pertanian, pariwisata, perizinan, 

penanaman modal, dan sektor-sektor unggulan, dengan didukung oleh sumber 

daya aparatur yang berintegritas, profesional, humanis, dan melayani.  

• Misi Kelima Membangun desa menuju pada kemandirian dengan berbasis 

potensi lokal untuk mewujudkan peningkatan daya beli dan kesejahteraan 

masyarakat yang berkeadilan.  

Penetapan lima misi pembangunan di atas selain sejalan untuk menjawab 

tantangan permasalahan pembangunan yang ada di Kabupaten Majalengka, juga 

sejalan dengan penetapan misi pembangunan nasional dan Provinsi Jawa Barat. 

Dengan demikian, penetapan misi pembangunan Kabupaten Majalengka selain 

sebagai upaya peningkatan kualitas pembangunan di Kabupaten Majalengka juga 

bertujuan mendukung pembangunan nasional dan Provinsi Jawa Barat. Visi 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Majalengka Tahun 2018-2023 

yang hendak dicapai dalam tahapan keempat Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

Kabupaten Majalengka adalah “Mewujudkan Tata Kehidupan dan Penghidupan 

Masyarakat Majalengka Yang Religius, Adil, Harmonis dan Sejahtera Pada Tahun 

2023 (RAHARJA)”. 9 Untuk mencapai visi Kabupaten Majalengka tersebut 

dirumuskan 5 (lima) misi pembangunan sebagai berikut:  

1. Memantapkan kualitas kehidupan beragama yang didukung dengan 

pemenuhan sarana dan prasarana keagamaan, serta memberdayakan tokoh-

tokoh agama;  

2. Meneguhkan Nilai-nilai Kebangsaan untuk menciptakan pembangunan yang 

berkeadilan, rasa aman, tentram, dan tertib di masyarakat;  

3. Membangun sinergi dan hubungan yang harmonis dengan seluruh mitra kerja 

dan pemangku kebijakan baik dengan unsur legislatif, pemerintah desa, 
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pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat serta para pemangku kepentingan 

lainnya;  

4. Meningkatkan kualitas layanan publik terutama di sektor pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur, pertanian, pariwisata, perizinan, penanaman modal, 

dan sektor-sektor unggulan, dengan didukung oleh sumber daya aparatur yang 

berintegritas, profesional, humanis, dan melayani;  

5. Membangun desa menuju pada kemandirian dengan berbasis potensi lokal 

untuk mewujudkan peningkatan daya beli dan kesejahteraan masyarakat yang 

berkeadilan.  

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut, Badan Perencanaan 

Pembangunan, Penelitan dan Pengembangan Daerah Kabupaten Majalengka 

sebagai perangkat daerah penunjang urusan pemerintahan akan berkomitmen untuk 

terus mengawal pencapaian visi dan misi pemerintah Kabupaten Majalengka 5 

(lima) tahun kedepan terkait dengan misi ke-3 “Membangun sinergi dan hubungan 

yang harmonis dengan seluruh mitra kerja dan pemangku kebijakan baik dengan 

unsur legislatif, pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat serta para pemangku 

kepentingan lainnya” dimana Bappedalitbang Kabupaten Majalengka akan 

mengawal misi tersebut pada tujuan 3.1. Mewujudkan tatakelola pemerintahaan 

yang baik, dengan sasaran terwujudanya akuntabilitas kinerja dengan arah 

kebijakan akan terbangunnya integrasi sistem perencanaan, pengendalian, evaluasi 

dan pelaporan di Kabupaten Majalengka yang berkualitas, akurat, konsisten dan 

akuntabel. 

 

 

 

 



 

8 

 

3 LAPORAN KEGIATAN PKL 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PKL yang dilaksanakan di Bappedalitbang Majalengka 

dimulai dengan perkenalan di hari pertama pelaksanaan PKL, mahasiswa 

ditempatkan di divisi tertentu sesuai dengan kebutuhan Bappedalitbang Majalengka 

yang memerlukan tenaga mahasiswa yang akan melaksanakan PKL. Dalam hal ini, 

mahasiswa ditempatkan di Bidang Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi 

Pembangunan Daerah (PPEPD).  

Pada pelaksanaan PKL selama satu bulan, mahasiswa telah melaksanakan 

berbagai kegiatan, arahan, dan perintah dari beberapa jajaran pegawai 

Bappedalitbang Majalengka. Adapun pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa 

selama melakukan PKL di Bappedalitbang Majalengka, antara lain: 

1. Membuat desain cover Buku Panduan MUSRENBANG RKPD Kabupaten 

Majalengka Tahun 2026 di kecamatan Tahun 2023. 

2. Membuat grafik Capaian Indikator Makro Kabupaten Majalengka Tahun 2020-

2024. 

3. Memindahkan data BAB II Gambaran Umum (Ranwal RKPD 2026) pada tabel 

word ke excel. 

4. Membuat tabel berisikan data dari gambar grafik BAB II Gambaran Umum 

(Ranwal RKPD 2026) 

5. Membuat proyeksi data dari Indikator Kerja Utama (IKU) Pemerintah 

Kabupaten Majalengka Tahun 2024 – 2045 

6. Membuat grafik perbandingan data Capaian Indikator Makro Kabupaten 

Majalengka dengan Wilayah 3 Cirebon Tahun 2020-2024. 

7. Membuat infografis Perbandingan IPM Kabupaten Majalengka dengan 

Wilayah 3 Cirebon Tahun 2020-2024. 

8. Membuat infografis Capaian Indikator Makro Kabupaten Majalengka Tahun 

2020-2024. 

9. Membuat dashboard grafik By Name By Address Registrasi Sosial Ekonomi 

(BNBA REGSOSEK) Kabupaten Majalengka Tahun 2024. 
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10. Membuat dashboard grafik data Stunting Kabupaten Majalengka Tahun 2021-

2024. 

11. Mengikuti kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (MUSRENBANG RKPD) di Kecamatan Sindangwangi. 

12. Membuat grafik kuadran Kemiskinan dan Kemiskinan Ekstrem Kabupaten 

Majalengka 2024. 

13. Membuat diagram Langkah Konkrit Penanganan Kemiskinan Ekstrem 

Kabupaten Majalengka. 

14. Membuat desain cover Buku Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu 

Strategis Pembangunan Daerah Tahun 2026. 

15. Membuat desain cover Buku Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu 

Strategis Pembangunan Daerah Tahun 2025-2029. 

3.2 Hasil Laporan Kegiatan 

Selama menjalani kegiatan PKL, mahasiswa mendapatkan bimbingan atau 

arahan untuk mengenal dan memahami teknis kerja Bappedalitbang Majalengka 

sebagai lembaga pemerintahan yang berfokus dalam melaksanakan urusan 

perencanaan Pembangunan daerah dan penelitian dan pengembangan. Dimulai dari 

tanggal 28 Januari hingga 28 Maret 2025, mahasiswa melaksanakan pekerjaan 

sebagai berikut: 

1. Membuat desain cover Buku Panduan MUSRENBANG RKPD Kabupaten 

Majalengka Tahun 2026 di kecamatan Tahun 2023 

Sebagai bagian dari kegiatan PKL, pekerjaan pertama yang mahasiswa 

kerjakan adalah membuat desain cover Buku Panduan MUSRENBANG 

RKPD Kabupaten Majalengka Tahun 2026 di kecamatan Tahun 2023. Buku 

panduan ini digunakan untuk memberikan petunjuk dan pedoman dalam 

penyelenggaraan MUSREBANG RKPD. Dalam hal ini, buku panduan 

MUSRENBANG RKPD yang telah dirancang sebelumnya oleh tim PPEPD. 

Adapun dalam menyelesaikan pembuatan buku panduan ini, diperlukannya 

desain cover. Mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk membuat desain 

cover Buku Panduan MUSRENBANG RKPD dengan mempertimbangkan 

pemilihan desain, font, tata letak, dan elemen lainnya. 
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Gambar 3. 1 Cover Buku Panduan MUSRENBANG RKPD Tahun 2026 

Desain cover buku panduan pada Gambar 3. 1 merupakan hasil akhir 

yang mahasiswa kerjakan setelah melalui beberapa proses revisi yang diminta 

oleh tim PPEPD. Selama proses pembuatan ini, mahasiswa mendapatkan 

pembelajaran bahwa inspirasi yang datang perlu adanya kolaborasi untuk 

mendapatkan tujuan yang baik secara bersama-sama. 

2. Membuat grafik Capaian Indikator Makro Kabupaten Majalengka Tahun 2020-

2024 

Indikator Makro merupakan data gabungan yang menggambarkan 

kegiatan pembangunan sosial dan ekonomi. Indikator Makro Kabupaten 

Majalengka terdiri dari: 
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1) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

- Angka Harapan Hidup 

- Harapan Lama Sekolah 

- Rata-Rata Lama Sekolah 

- Pengeluaran Per Kapita 

2) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

3) Persentase Penduduk Miskin 

4) Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 

5) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita 

6) Indeks Gini 

Mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk membuat grafik Capaian 

Indikator Makro Kabupaten Majalengka Tahun 2020-2024. Software yang 

digunakan dalam membuat grafik adalah excel. Dibuatnya grafik ini bertujuan 

untuk menyajikan data secara visual sehingga lebih mudah dipahami oleh 

pembaca untuk melihat perbandingan, tren, dan pola dalam data. 

 

Gambar 3. 2 Grafik Capaian Indikator Makro Tahun 2020-2024 

Visualisasi pada Gambar 3. 2 melibatkan 2 jenis grafik, diantaranya line 

chart untuk IPM, TPT, Persentase Penduduk Miskin, LPE, PDRB Per Kapita, 

dan Indeks Gini sedangkan bar chart untuk komponen IPM. Namun, dalam 

proses pembuatan grafik terdapat kendala yang menghasilkan grafik Indikator 

Makro tidak sempurna, yaitu terdapat kekurangan data pada variabel LPE, 

PDRB Per Kapita, dan Indeks Gini di Tahun 2024. Adanya kekurangan data 

tersebut dikarenakan belum terbitnya atau belum adanya publikasi data dari 



 

12 

 

BPS. Melalui proses ini, mahasiswa mendapatkan wawasan lebih lanjut bahwa 

mencari data untuk diolah sangat sulit dan perlu ketelitian untuk memastikan 

data tersebut sudah sesuai. 

3. Memindahkan data BAB II Gambaran Umum (Ranwal RKPD 2026) pada tabel 

word ke excel 

Pekerjaan selanjutnya adalah mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk 

memindahkan data numerik BAB II Gambaran Umum (Ranwal RKPD 2026) 

yang ada pada tabel word ke excel. Dalam proses ini mahasiswa memilah tabel 

data numerik yang dapat dibuat grafik nantinya saat dipindahkan ke excel. 

Mahasiswa memindahkan 106 tabel data numerik ke Excel dari total 119 tabel 

data di word.  

 

Gambar 3. 3 Salah satu data pada tabel BAB II Ranwal RKPD 2026 

Data pada Gambar 3. 3 merupakan salah satu format dalam proses 

pemindahan tabel data dari word ke excel. Pekerjaan ini meningkatkan 

ketelitian mahasiswa dalam proses pemilihan data numerik yang cocok untuk 

dibuat grafik. 

4. Membuat tabel berisikan data dari gambar grafik BAB II Gambaran Umum 

(Ranwal RKPD 2026) 

Pada pekerjaan ini, mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk membuat 

tabel berisikan data dari gambar grafik BAB II Gambaran Umum (Ranwal 

RKPD 2026). Sama halnya pada pekerjaan memindahkan data, namun yang 

membedakan adalah data yang ada pada gambar grafik word dipindahkan ke 

dalam excel. Tujuannya adalah mengumpulkan seluruh data pada BAB II 
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Gambaran Umum (Ranwal RKPD 2026) yang nantinya dapat membuat dan 

merubah visualisasi dengan berbagai macam. Mahasiswa memindahkan 3 data 

dari gambar grafik ke excel. 

 

Gambar 3. 4 Salah satu data pada gambar grafik BAB II Ranwal RKPD 2026 

Format data pada Gambar 3. 4 masih satu format dengan Gambar 3. 3 

dalam proses pemindahan data pada gambar grafik dari word ke excel. 

5. Membuat proyeksi data dari Indikator Kerja Utama (IKU) Pemerintah 

Kabupaten Majalengka Tahun 2024 – 2045 

Pekerjaan berikutnya yang mahasiswa kerjakan adalah membuat 

proyeksi/prediksi data. Mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk membuat 

proyeksi data dari Indikator Kerja Utama (IKU) Pemerintah Kabupaten 

Majalengka dari tahun 2024 hingga tahun 2045. Software yang digunakan 

dalam memproyeksikan data IKU dengan excel. Proyeksi data dilakukan 

menggunakan data historis Indikator Makro dari tahun 2010 hingga 2023. 

Proyeksi data ini bertujuan untuk mendukung pengambilan keputusan di masa 

depan dan menetapkan target hingga tahun 2045 guna menyukseskan visi 

Indonesia Emas 2045. 
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Gambar 3. 5 Proyeksi data IKU Tahun 2024-2045 (1) 

 

Gambar 3. 6 Proyeksi data IKU Tahun 2024-2045 (2) 

Melalui Gambar 3. 5 dan Gambar 3. 6 dapat dilihat bahwa hasil proyeksi 

data. Terdapat beberapa kendala pada kelengkapan data yang tidak lengkap 

yang mengakibatkan tidak dapat diproyeksikan karena dapat berpengaruh pada 

keakuratan proyeksi data tersebut. Mahasiswa mendapatkan pembelajaran baru 

mengenai proyeksi data menggunakan excel dengan formula 

Forecast.ETS(). 

6. Membuat grafik perbandingan data Capaian IPM Kabupaten Majalengka 

dengan Wilayah 3 Cirebon, Provinsi, dan Nasional Tahun 2020-2024 

Selain membuat grafik Capaian Indikator Makro Kabupaten Majalengka, 

mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk membuat grafik perbandingan pada 

salah satu Capaian Indikator Makro, yaitu IPM dengan membandingkan 

Kabupaten Majalengka dengan Wilayah 3 Cirebon Tahun 2020-2024. Wilayah 

3 cirebon meliputi Majalengka, Cirebon, Indramayu, dan Kuningan. Tujuan 

dibuatnya perbandingan adalah untuk melihat perbedaan perkembangan 

Majalengka dengan daerah wilayah 3 Cirebon, provinsi, dan Nasioanl serta 

sebagai bahan untuk pembuatan pekerjaan selanjutnya, yaitu membuat 

infografis perbandingan IPM. Software yang digunakan adalah excel. Dalam 

proses mengolah data menjadi grafik perbandingan, mahasiswa 
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mempertimbangkan visual yang lebih jelas dengan mengelompokkan 

kabupaten berdasarkan tahun dan pemilihan warna untuk membedakan 

Kabupaten Majalengka dengan daerah lainnya.  

 

Gambar 3. 7 Perbandingan grafik IPM  

Output pada Gambar 3. 7 merupakan perbandingan grafik IPM 

Kabupaten Majalengka dengan Wilayah 3 Cirebon Tahun 2020-2024. Dari 

pengalaman ini mahasiswa menyadari bahwa angka IPM dan komponen 

lainnya di majalengka masih rendah dibandingkan dengan daerah lainnya. 

7. Membuat infografis Perbandingan IPM Kabupaten Majalengka dengan 

Wilayah 3 Cirebon, Provinsi, dan Nasional Tahun 2020-2024 

Melanjutkan dari pekerjaan sebelumnya, mahasiswa diminta oleh tim 

PPEPD untuk membuat infografis Perbandingan IPM Kabupaten Majalengka 

dengan Wilayah 3 Cirebon Tahun 2020-2024. Dengan menggunakan hasil 

visualisasi yang telah dibuat sebelumnya, dapat mempermudah mahasiswa 

dalam membuat infografis. Membuat infografis bertujuan untuk menyajikan 

grafik sekaligus informasi guna memudahkan dibaca oleh khalayak umum.  
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Gambar 3. 8 Infografis perbandingan IPM  

Pada Gambar 3. 8 terdapat ruang kosong untuk diisi dengan informasi 

berupa text yang nantinya oleh tim PPEPD. Pembuatan infografis ini 

memberikan jam terbang mahasiswa untuk lebih berkembang kreatif dan 

inovatif. 

8. Membuat infografis Capaian Indikator Makro Kabupaten Majalengka Tahun 

2020-2024 

Seperti pekerjaan sebelumnya, mahasiswa membuat infografis Capaian 

Indikator Makro Kabupaten Majalengka Tahun 2020-2024. Pun memudahkan 

dalam pembuatan infografis ini, mahasiswa menggunakan visualisasi pada data 
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yang telah dibuat sebelumnya. Pembuatan infografis ini diminta oleh tim 

PPEPD. Dibuatnya infografis bertujuan untuk menyajikan grafik sekaligus 

informasi guna memudahkan dibaca oleh khalayak umum 

 

Gambar 3. 9 Infografis Capaian Indikator Makro 

Pada Gambar 3. 9 terdapat ruang kosong untuk diisi dengan informasi 

berupa text yang nantinya oleh tim PPEPD. 

9. Membuat dashboard grafik By Name By Address Registrasi Sosial Ekonomi 

(BNBA REGSOSEK) Kabupaten Majalengka Tahun 2024 
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Pekerjaan berikutnya, mahasiswa diminta oleh Kepala Badan 

Bappedalitbang Majalengka untuk membuat dashboard grafik BNBA 

REGSOSEK Kabupaten Majalengka Tahun 2024 dengan variabel yang 

digunakan adalah sumber penerangan, sumber air minum, dan fasilitas buang 

air besar. Software yang digunakan mahasiswa adalah excel. Selama 

pembuatan dashboard grafik, mahasiswa membuat visual yang lebih 

informatif, jelas, dan mudah dipahami. Mahasiswa mengatur tata letak grafik, 

memilih warna yang sesuai, serta menyusun data secara sistematis agar 

memudahkan analisis. Selain itu, mahasiswa juga memastikan bahwa setiap 

elemen dalam dashboard dapat menyajikan informasi yang akurat dan relevan 

sesuai dengan kebutuhan.  

 

Gambar 3. 10 Dashboard data kemiskinan 

Grafik yang telah diurutkan dari terbesar ke terkecil pada Gambar 3.10 

memudahkan pembaca dalam mengidentifikasi kecamatan dengan tingkat 

kemiskinan yang membutuhkan penanganan utama. Melalui pembuatan 

dashboard ini, mahasiswa mendapatkan pelajaran yang sebelumnya belum 

dipelajari dalam membuat dashboard grafik pada software excel. Hal ini dapat 

menambah keterampilan, kreativitas, dan inovasi mahasiswa dalam membuat 

visualisasi. 

10. Membuat dashboard grafik data Stunting Kabupaten Majalengka Tahun 2021-

2024 
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Pekerjaan selanjutnya, mahasiswa diminta oleh Kepala Badan 

Bappedalitbang Majalengka untuk membuat dashboard grafik menggunakan 

data stunting. Dibentuknya dashboard adalah memudahkan pembaca dalam 

memfilter data guna mempermudah identifikasi penanganan utama di setiap 

kecamatan pada stunting. Software yang digunakan mahasiswa adalah excel. 

Sama halnya format dashboard seperti pada Gambar 3. 10, mahasiswa 

membedakan jenis grafik dengan line chart dan warna yang di gradient. 

 

Gambar 3. 11 Dashboard data stunting 

Melalui Gambar 3. 11, dapat dilihat bahwa angka stunting di setiap 

kecamatan masih tinggi. Melalui pembuatan dashboard ini, mahasiswa 

mendapatkan wawasan bahwasanya angka stunting di Majalengka perlu 

perhatian oleh pemerintah.  

11. Mengikuti kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (MUSRENBANG RKPD) di Kecamatan Sindangwangi 

Kegiatan ini merupakan forum yang melibatkan masyarakat dalam 

menyusun rencana pembangunan daerah secara transparan, dengan tujuan 

merumuskan program prioritas yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat di 

Kecamatan Sindangwangi. Adapun inti rangkaian kegiatan tersebut adalah 

penyampaian aspirasi oleh perwakilan terkait kebutuhan pembangunan di 
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beberapa desa di Kecamatan Sindangwangi. Salah satu aspirasi yang 

disampaikan adalah pembangunan objek wisata di salah satu desa di 

Kecamatan Sindangwangi karena memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai destinasi pariwisata. 

 

Gambar 3. 12 Kegiatan MUSRENBANG RKPD di Kecamatan Sindangwangi 

Pada Gambar 3. 12 dilakukannya paparan oleh Kepala Badan 

Bappedalitbang Majalengka terkait usulan pembangunan yang telah di rekap 

oleh Bappedalitbang Majalengka. Pada kegiatan ini, mahasiswa menambah 

wawasan terkait proses perencanaan pembangunan daerah, mekanisme 

pengusulan program, dan keterlibatan berbagai masyarakat di setiap desa di 

Kecamatan Sindangwangi dalam menentukan prioritas pembangunan yang 

berkelanjutan. 

12. Membuat grafik kuadran Kemiskinan dan Kemiskinan Ekstrem Kabupaten 

Majalengka 2024 

Dalam pekerjaan ini, mahasiswa membantu rekan PKL yang mengalami 

kesulitan dalam membuat grafik kuadran kemiskinan (y) dan kemiskinan 

ekstrem (x) sesuai permintaan oleh tim PPM. Software yang digunakan dalam 

pembuatan grafik kuadran adalaha excel. Dalam proses ini, mahasiswa 

menentukan garis batas kuadran dengan menentukan rata-rata kemiskinan dan 

kemiskinan ekstrem. Setelah didapatkan nilai rata-rata kemiskinan (ȳ) sebesar 

1330 dan nilai rata-rata kemiskinan ekstrem (x̄) sebesar 103. Pembagian 

kuadran sebagai berikut: 
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a. Kuadran I : x > 103 dan y > 1330 

b. Kuadran II : x < 103 dan y > 1330 

c. Kuadran III : x > 103 dan y < 1330 

d. Kuadran IV : x < 103 dan y < 1330  

 

Gambar 3. 13 Grafik kuadran kemiskinan dan kemiskinan ekstrem 

Didapatkan output grafik kuadran pada Gambar 3. 12 bahwa kecamatan 

- kecamatan di Kabupaten Majalengka menempati beberapa daerah kuadran 

kecuali kuadran III. Hal ini menunjukkan kecamatan yang ada di Kabupaten 

Majalengka tidak ada angka kemiskinan ekstrem < 1330 dan kemiskinan > 103. 

Melalui proses ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman pertama dalam 

pembuatan grafik kuadran di excel dengan menentukan garis batas kuadran 

menggunakan nilai rata-rata.  

13. Membuat diagram Langkah Konkrit Penanganan Kemiskinan dan Kemiskinan 

Ekstrem Kabupaten Majalengka 

Dalam pekerjaan ini juga, mahasiswa membantu rekan PKL yang 

mengalami kesulitan dalam membuat diagram Langkah Konkrit Penanganan 

Kemiskinan Ekstrem Kabupaten Majalengka sesuai permintaan oleh tim PPM. 

Software yang digunakan adalah excel. Diagram ini digunakan untuk 

memudahkan pemahaman mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan 
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oleh berbagai pihak dalam menangani kemiskinan, menunjukkan peran 

masing-masing instansi dalam menanggulangi kemiskinan, dan 

menyampaikan kepada khalayak umum mengenai kebijakan serta program 

yang sedang dan akan dilakukan. 

 

Gambar 3. 14 Diagram Langkah Konkrit Menangani Kemiskinan Ekstrem 

Berdasarkan pada Gambar 3. 13 dapat dilihat diagram Langkah Konkrit 

Menangani Kemiskinan Ekstrem. Hasil tersebut menambah wawasan 

mahasiswa dalam langkah-langkah kebijakan pemerintah dalam menangani 

kemiskinan. 

14. Membuat desain cover Buku Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu 

Strategis Pembangunan Daerah Tahun 2026 

Pekerjaan selanjutnya, mahasiswa diminta oleh tim PPEPD untuk 

membuat desain cover Buku Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu 

Strategis Pembangunan Daerah Tahun 2026. Adanya buku ini sebagai bahan 

penyusunan Rancangan Awal RKPD Kabupaten Majalengka Tahun 2026. 

Dalam pembuatannya mahasiswa mempertimbangan aspek tata letak, bentuk 
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desain yang kekinian, pemilihan elemen sesuai kebutuhan, dan pemilihan 

warna yang cocok.  

 

Gambar 3. 15 Cover buku Analisis Kondisi Daerah Tahun 2026 

Desain cover Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu Strategis 

Pembangunan Daerah Tahun 2026 pada Gambar 3. 15 merupakan hasil akhir 

yang mahasiswa kerjakan tanpa revisi. Selama proses pembuatan ini, 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan bahwa buku tersebut merupakan sub 

dari RANWAL RKPD atau bahan penyusun RANWAL RKPD. 
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15. Membuat desain cover Buku Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu 

Strategis Pembangunan Daerah Tahun 2025-2029 

Pekerjaan terakhir yang mahasiswa kerjakan selama perjalanan PKL 1 

bulan lamanya adalah membuat desain cover Buku Analisis Kondisi Daerah, 

Permasalahan, dan Isu Strategis Pembangunan Daerah Tahun 2025-2029. 

Sama halnya seperti pekerjaan sebelumnya, yang membedakan adalah periode 

yang disusun. Pekerjaan ini diminta oleh tim PPEPD sebagai bahan 

penyusunan Rancangan Awal RPJMD Kabupaten Majalengka Tahun 2025-

2029 

 

Gambar 3. 16 Cover buku Analisis Kondisi Daerah Tahun 2025-2029 
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Desain cover Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu Strategis 

Pembangunan Daerah Tahun 2025-2029 pada Gambar 3. 15 merupakan hasil 

akhir yang mahasiswa kerjakan tanpa revisi. Selama proses pembuatan ini, 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan bahwa buku tersebut merupakan sub 

dari RANWAL RPJMD atau bahan penyusun RANWAL RPJMD. 
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4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan di 

Bappedalitbang Kabupaten Majalengka mahasiswa mendapatkan pengalaman serta 

pengetahuan mengenai dunia kerja khususnya dibidang perencanaan pembangunan 

daerah. Oleh karena itu, praktikan dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Selama melaksanakan PKL, mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman terkait gambaran dunia kerja dibidang pemerintahan secara nyata.  

2. Mahasiswa dapat mengetahui cara kerja Bappedalitbang dalam menjalankan 

fungsinya sebagai instansi Pemerintahan Daerah di bidang perencanaan, 

penelitian dan pengembangan.  

3. Mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan analisis dan mendapatkan 

ilmu baru dalam melakukan visualisasi data melalui pembuatan grafik dengan 

menggunakan software yang tersedia.  

4. Keterlibatan dalam kegiatan MUSRENBANG RKPD di Kecamatan 

Sindangwangi memperluas pemahaman mahasiswa tentang mekanisme 

pengusulan program maupun aspirasi masyarakat untuk perencanaan 

pembangunan daerah.  

5. Proses koordinasi dan komunikasi dengan berbagai pihak menjadi aspek 

penting dalam menjalankan tugas yang mahasiswa kerjakan selama pkl. 

4.2 Saran 

Dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan di 

Bappedalitbang Kabupaten Majalengka terdapat beberapa saran yang diharapkan: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat mempersiapkan diri lebih baik lagi dalam bidang 

akademik dan non akademik agar dapat menjalankan tugas yang diberikan 

dengan lebih baik.  

b. Mahasiswa dapat lebih aktif dalam meningkatkan komunikasi dengan 

pihak yang ada di instansi tempat PKL. 



 

27 

 

c. Mahasiswa dapat terus menerapkan sikap positif dan terus belajar agar 

dapat berkembang maksimal dan siap bersaing di dunia kerja. 

2. Bagi Universitas 

a. Universitas mendapat menjalin kerja sama dan kemitraan jangka panjang 

dengan instansi atau perusahaan untuk program PKL atau magang 

mahasiswa. 

b. Universitas dapat mengadakan seminar atau sesi pelatihan untuk 

menghadirkan praktisi profesional untuk berbagi pengalaman dan 

mempersiapkan mahasiswa untuk melaksanakan PKL atau magang. 

3. Bagi Instansi 

a. Instansi dapat terus menjalin komunikasi dengan universitas agar tetap 

membuka kesempatan bagi mahasiswa yang akan menjalankan PKL atau 

magang. 

b. Instansi tempat PKL dapat memberikan peluang tugas yang lebih banyak 

dan beragam kepada mahasiswa agar dapat lebih memahami terkait tugas 

dan fungsi instansi terkait. 
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